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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat 

motivasi kerja guru sertifikasi ditinjau dari jenis kelamin. Hal ini dibuktikan 

dari hasil analisis data melalui uji Independent Sample T-Test yang mana 

hasil nya menunjukkan sig.(2-tailed) =0,174. Sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan/kriteria penerimaan hipotesis, jika nilai sig.(2-tailed) 

< 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi kerja guru 

sertifikasi ditinjau dari jenis kelamin dan jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05, maka 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi kerja guru sertifikasi 

ditinjau dari jenis kelamin. Dan berdasarkan hasil analisis data melalui uji 

Independent Sample T-Test yang mana menunjukkan nilai sig.(2-tailed) = 

0.174 > 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak 

yang berarti terdapat perbedaan motivasi kerja antara guru sertifikasi laki laki 

dan perempuan. 

Hal ini sesuai dengan teori Gender Equity theory in the woekplace, 

menurut teori kesetaraan gender dalam konteks kerja, ketika organisasi atau 

lembaga pendidikan memberikan akses dan peluang yang sama kepada semua 

pegawai tanpa memandang jenis kelamin, maka potensi motivasi kerja yang 

dihasilkan pun cenderung setara. dalam hal ini, program sertifikasi guru 

adalah bentuk penghargaan profesional yang bersifat objektif dan adil, karena 

didasarkan pada kompetensi, pengalaman, dan pencapaian, bukan gender 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan 

antara lain:  

1. Bagi guru yang sudah tersertifikasi, penelitian ini dapat menjadi bahan 

refleksi untuk mempertahankan motivasi kerja atau bahkan bila mungkin 

dapat meningkat motivasi kerja.  

2. Bagi sekolah diharapkan mampu memberikan reward/penghargaan 

terhadap guru yang berprestasi agar guru dapat termotivasi dalam bekerja. 

3. Pada peneliti berikutnya yang akan mengadakan penelitian sejenis  

hendaknya disarankan agar substansi materi penelitiannya digali lebih dalam 

lagi serta menambah variabel lainnya. 
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